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In its development, rice and fish cultivators (pond rice fields) in 
Karangbinangun District find it difficult to determine whether the 
production yields they will receive result a profit or a loss. Because 
remember that there are many problems by cultivators such as the 
difficulty of getting fertilizer, the high cost of fertilizer, fish seeds are 
not always available, labor is hard to find, while the majority of 
cultivators in Karangbinangun District are small scale, so the capital 
they have is also small. Therefore, there is a need for research on 1) 
analysis of the costs incurred by pond rice fields cultivators for one 
year, 2) profit analysis, and 3) Profitability analysis. The analytical 
method used in this research is business financial analysis which 
consists of cost analysis, profit analysis and profitability analysis. The 
result of the research is average total costs incurred by rice-fish 
cultivation businesses (pond rice fields) are IDR 
69,041,732.03/Ha/Year and the revenue is IDR 153,560,000/Ha/Year 
so that the profit received is IDR 84,518,267.97/Ha/Year. The R/C 
Ratio value is 2.22 and the net profit ratio (Net Profit Margin) is 55.04%, 
which means that the rice-fish cultivation business (pond rice fields) is 
efficient and the farmer's decision to undertake rice-fish cultivation 
(pond rice fields) it's still very much worth continuing 

 ABSTRAK 
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Dalam perkembangannya pembudidaya padi-ikan (sawah tambak) di 
Kecamatan Karangbinangun sulit menentukan apakah hasil produksi 
yang akan mereka terima memperoleh keuntungan atau kerugian 
karena mengingat telah banyak permasalahan yang dihadapi oleh 
pembudidaya seperti sulitnya mendapatkan pupuk, tingginya biaya 
pupuk, benih ikan tidak selalu tersedia, tenaga kerja susah didapatkan 
sedangkan mayoritas pembudidaya di Kecamatan Karangbinangun 

mayoritas skala kecil, sehingga modal yang dimilki mereka juga kecil. 
Oleh karena itu perlu adanya penelitian tentang 1) analisis biaya yang 
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dikeluarkan oleh pembudidaya sawah tambak selama satu tahun, 2) 
analisis keuntungan budidaya, dan 3) analisis profitabilitas budidaya. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
finansial usaha yang terdiri dari analisis biaya, analisis keuntungan, dan 
analisis profitabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 
total biaya yang dikeluarkan usaha budidaya padi-ikan (sawah tambak) 
yaitu Rp 69.041.732,03/Ha/Tahun dan penerimaanya yaitu sebesar Rp 
153.560.000/Ha/Tahun sehingga keuntungan yang diterima 
pembudidaya yaitu sebesar Rp 84.518.267,97/Ha/Tahun. Nilai R/C 
Rasio 2,22 dan nilai rasio laba bersih (Net Prifit Margin) sebesar 
55,04%, itu artinya usaha budidaya padi ikan (sawah tambak) ini sudah 
efisien dan keputusan petani dalam mengusahakan budidaya padi-ikan 
(sawah tambak) masih sangat layak untuk dilanjutkan. 
 

 
PENDAHULUAN 

Udang, bandeng, nila merupakan komoditas perikanan unggulan. Komoditas 

tersebut telah banyak diusahakan di Kabupaten Lamongan. Pengusahaan 

komoditas tersebut yaitu dalam bentuk budidaya sawah tambak, dimana komoditas 

perikanan ini dibudidayakan berseling dengan komoditas padi. Tidak banyak 

daerah yang mengenal istilah sawah tambak, hanya di beberapa kabupaten saja di 

Indonesia seperti di Gresik, Tuban, Sidoarjo dan Bojonegoro. Sejarah singkat 

tentang budidaya sawah tambak yaitu pertama kali dirintis di Kabupaten Lamongan 

pada tahun 1930. Menurut Sudrajat et al., (2001) kegiatan sawah tambak di 

Kabupaten Lamongan bermula dari kegiatan tambak yang dilakukan di daerah yang 

terpengaruh oleh pasang surut. Menurut Sudradjat et al., (2002) daerah tersebut 

berada pada dataran rendah sehingga ketika musim hujan akan terjadi 

penggenangan air yang cukup lama dan ketika musim kemarau tidak ada cukup 

banyak air sehingga daerah ini ditanami ikan dan padi secara berseling. Situasi yang 

seperti kemudian dinamakan sawah tambak. 

Budidaya padi-ikan (sawah tambak) sudah banyak mengalami 

perkembangan sejak awal dirintis hingga sekarang, mulai dari pengembangan 

teknologi dalam hal pakan, probiotik, produksi hingga perluasan lahan. Menurut 

Dinas Perikanan Kabupaten Lamongan (2022) tercatat sebesar 19.503,54 Ha luas 

lahan budidaya padi-ikan (sawah tambak) di Kabupaten Lamongan. Dengan total 

luas lahan budidaya di Kabupaten Lamongan sebesar 20.487,40 Ha, itu artinya 

bahwa budidaya padi-ikan (sawah tambak) mendominasi sektor budidaya di 

Kabupaten Lamongan. Salah satu daerah sentra budidaya padi-ikan (sawah tambak) 

adalah Kecamatan Karangbinangun. Dengan luas lahan 23.753 Ha dan total 

produksi 7.264 Ton/tahun Kecamatan Karangbinangun menempati urutan ke-5 

produksi terbesar setelah Kecamatan Glagah, Turi, Deket dan Kalitengah (BPS, 

2022).  

Dalam perkembangannya pembudidaya padi-ikan (sawah tambak) di 

Kecamatan Karangbinangun sulit menentukan apakah hasil produksi yang akan 
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mereka terima memperoleh keuntungan atau kerugian karena mengingat telah 

banyak permasalahan yang dihadapi oleh pembudidaya. Beberapa 

permasalahannya yaitu pembudidaya sulit mendapatkan pupuk dan tingginya biaya 

pupuk. Selain itu benih ikan tidak selalu tersedia, tenaga kerja susah didapatkan, 

bahkan lebih sering menggunakan tenaga kerja luar daerah yang upah tenaga 

kerjanya itu tinggi. Dengan langkanya pupuk, benih dan tenaga kerja menyebabkan 

pembudidaya membutuhkan modal yang tinggi untuk memperoleh faktor-faktor 

produksi tersebut, sehingga pembudidaya harus jeli dan tepat dalam penggunaan 

faktor produksi tersebut, karena mengingat menurut hasil penelitian Pezi et al., 

(2021); Mukhlis et al., (2023) bahwa faktor tenaga kerja dan modal/ biaya produksi 

merupakan faktor berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima oleh 

pembudidaya  

Pembudidaya di Kabupaten Lamongan mayoritas merupakan pembudidaya 

skala kecil, sehingga modal yang dimilki mereka juga kecil. Hal ini sama dengan yang 

diungkapkan oleh Lestariadi & Wati (2021); Mitra et al., (2019), bahwa 

permasalahan yang dialami oleh pembudidaya skala kecil yaitu tingginya biaya. 

Ketika modal yang dimilki kecil, maka tidak menutup kemungkinan pembudidaya 

akan menggunakan faktor produksi dengan kualitas rendah, padahal menurut 

Bahari (2012) suatu usaha jika menggunakan faktor produksi dengan kualitas 

rendah tentu dapat berpengaruh terhadap penurunan produktifitasnya yang 

nantinya dapat menyebabkan penurunan pendapatan pembudidaya. 

Terlepas dari berbagai permasalahan yang ada, namun hingga saat ini 

budidaya padi-ikan (sawah tambak) masih menjadi pilihan oleh sebagian besar 

masyarakat di Kecamatan Karangbinangun. Oleh karena itu penting sekali 

pengkajian lebih mendalam mengenai analisis finansial budidaya padi-ikan (sawah 

tambak) di Kecamatan Karangbinangun, sehingga tujuan penelitian ini adalah 1) 

untuk menganalisis biaya yang dikeluarkan oleh pembudidaya padi-ikan (sawah 

tambak) selama satu tahun, 2) untuk menganalisis keuntungan yang diperoleh 

pembudidaya padi-ikan (sawah tambak) dalam 1 tahun, dan 3) untuk menganalisis 

profitabilitas usaha padi-ikan (sawah tambak) di Kecamatan Karangbinangun. 

  

METODE 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis finansial 

usaha yang terdiri dari analisis biaya, analisis keuntungan, dan analisis 

profitabilitas. Biaya dalam usaha budidaya padi-ikan (sawah tambak) merupakan 

penjumlahan antara biaya tetap dan biaya variabel sehingga dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

TC = TFC + TVC 

Keterangan: 

TB : Total Biaya (Total Cost) 

TBT : Total Biaya Tetap (Total Fixed Cost) 
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TBV : Total Biaya Variabel (Total Variable Cost) 

 

Sebelum melakukan analisis keuntungan maka terlebih dahulu dilakukan 

analisis penerimaan usaha padi-ikan (sawah tambak), dimana penerimaan tersebut 

diperoleh dari hasil panen usaha padi-ikan (sawah tambak) selama satu tahun 

dikalikan dengan harga jual dari masing-masing komoditas sehingga dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

TR = Px Q 

Keterangan: 

TR : Total Penerimaan (Total Revenue) 

P : Harga jual komoditas ikan dan pasi (Price) 

Q : Banyaknya hasil produksi (Quantity produk) 

 

Setelah didapatkan nilai penerimaan usaha budidaya padi-ikan (sawah 

tambak) , maka keuntungan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

𝜋 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶 

Dimana : 

 : Keuntungan 

TR : Total Penerimaan 

TC : Total Biaya 

Analisis finansial selanjutnya yaitu analisis profitabilitas. Dalam penelitian 

ini analisis profitabilitas yang digunakan yaitu Revenue/Cost Ratio (R/C Rasio) dan 

Net Profit Margin (rasio laba bersih). R/C Rasio menunjukkan berapa banyak 

penerimaan yang dihasilkan untuk setiap unit biaya yang dikeluarkan. R/C rasio 

sering digunakan dalam analisis kelayakan usaha termasuk dalam sektor budidaya 

perikanan. Rumus matematisnya adalah sebagai berikut: 

𝑅/𝐶𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑠𝑡
 

Sedangkan Net Profit Margin /Rasio laba bersih merupakan ukuran 

keuangan yang menunjukkan persentase laba bersih dari total penjualan usaha. 

Analisis ini memberikan gambaran tentang seberapa efisien suatu usaha budidaya 

dalam menghasilkan laba bersih dari hasil penjualan. Rumus matematisnya sebagai 

berikut : 

𝑁𝑃𝑀 (𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛)  =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑥 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biaya Usaha Budidaya Padi-Ikan (Sawah Tambak) 

Biaya dalam usaha budidaya padi-ikan (sawah tambak) adalah seluruh 

pengeluaran petani dalam memproduksi komoditas padi dan ikan. Menurut Ikka et 
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al., (2021) ketelitian dalam perhitungan biaya sangat penting, karena untuk 

mengetahui tingkat keuntungan yang sebenar-benarnya yang diterima oleh 

pembudidaya. Biaya yang diperhitungkan dalam budidaya sawah tambak yaitu 

biaya tetap dan biaya tidak tetap (variabel). Hajar et al., (2019) menyebutkan bahwa 

nilai dari biaya tetap dari tahun ke tahun mengalami penurunan. Penurunan nilai 

tersebut yang dinamakan penyusutan. Menurut Hery (2014) biaya penyusutan 

adalah alokasi secara periodik dan sistematis dari harga perolehan asset selama usia 

ekonomisnya. 

Biaya tetap yang dikeluarkan oleh pembudidaya sawah tambak yaitu 

penyusutan, sewa lahan/ pajak. Sedangkan untuk biaya variabel yang dikeluarkan 

oleh pembudidaya yaitu biaya benih, pupuk, tenaga kerja, pakan, sewa combi dan 

sewa traktor. Total biaya yang dikeluarkan oleh pembudidaya padi-ikan (sawah 

tambak) di Kecamatan Karangbinangun dalam dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Total Biaya Produksi Usaha Budidaya Padi-Ikan (Sawah Tambak) 

No Uraian Jumlah Rat-rata (Rp/Ha/Tahun) 

1 Biaya Tetap 21.184.553,03 

2 Biaya Variabel 47.857.179 

3 Total Biaya 69.041.732,03 

Sumber: Data Primer, 2023 (Diolah) 

 

Nilai biaya tetap pada Tabel 1 di atas diperoleh dari nilai penyusutan alat-

alat produksi budidaya sawah tambak sebesar Rp 1.184.553,03 dan sewa lahan 

pertanian 1 hektar pertahun yaitu sebesar Rp 20.000.000. Pembudidaya dapat 

menghemat biaya dari faktor kepemilikan modal, terutama kepemilikan lahan. 

Pembudidaya yang memiliki lahan sendiri tentu tidak perlu mengeluarkan uang 

sewa yang pada dasarnya sewa lahan di Kecamatan Karangbinangun juga cukup 

mahal. Selain lahan, kepemilikan peralatan mesin pertanian juga sangat mendukung 

penghematan biaya tetap yang dikeluarkan oleh pembudidaya. Pembudidaya yang 

memiliki mesin pengolah lahan seperti traktor misalnya tentu dapat menghemat 

biaya sewa traktor yang lumayan tinggi.  

Komponen biaya variabel yaitu terdiri dari total biaya benih baik benih 

udang, ikan dan juga padi sebesar Rp 17.877.179, biaya pakan sebesar Rp 9.600.000, 

biaya pupuk sebesar Rp 6.700.000 yang terdiri dari pupuk Urea, SP, ZA dan organik. 

Pestisida, sewa combi, sewa traktor juga masuk dalam komponen biaya variabel 

budidaya sawah tambak dengan total biaya sebesar Rp 6.000.000. Selain biaya 

tersebut di atas ada juga biaya yang lumayan tinggi yaitu biaya tenaga kerja sebesar 

Rp 7.680.000. Dalam hal analisis keuntungan budidaya perikanan sawah tambak 

tenaga kerja keluarga juga masuk didalam perhitungan komponen biaya tenaga 

kerja. Tingginnya biaya tenaga kerja tersebut disebabkan karena langkanya tenaga 

kerja pertanian yang ada di Kecamatan Karangbinangun sehingga tidak sedikit 

pembudidaya yang menggunakan tenaga kerja dari luar daerah. Untuk menghemat 
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biaya tenaga kerja biasanya para pembudidaya memanfaatkan tenaga kerja 

keluarga untuk kegiatan produksi budidaya sawah tambak termasuk juga tenaga 

kerja istri. Menurut Purnamasari (2020) peranan dan fungsi istri dalam suatu 

keluarga terutama keluarga pembudidaya sangat penting tidak hanya dalam 

pelaksanaan kegiatan rumah tangga saja tetapi juga dapat berperan dalam kegiatan 

budidaya.  

Komponen biaya di atas merupakan salah satu faktor penting dalam 

usahatani. Menurut Saeri (2018); Ikka et al., (2021) petani/ pembudidaya tidak 

mampu melakukan kontrol terhadap harga jual komoditas hasil produksi mereka. 

Pembudidaya hanya dapat melakukan analisis seberapa besar biaya yang harus 

dikeluarkan oleh pembudidaya agar mereka tidak rugi. Oleh karena itu 

pembudidaya harus mengalokasikan faktor produksinya dengan baik agar dapat 

menghemat biaya produksi yang dikeluarkan.  

 

Keuntungan Usaha Budidaya Padi-Ikan (Sawah Tambak) 

Keuntungan merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu usaha. 

Menurut Farionita et al., (2018), suatu usaha dikatakan menguntungkan apabila 

usaha yang dijalankan memperoleh hasil penjualan yang lebih besar dibandingkan 

dengan biaya yang dikeluarkan. Sehingga seorang pemilik usaha harus berfikir dan 

berusaha untuk mengembalikan korbanan yang telah dia keluarkandengan baik. 

Begitu juga dengan usaha budidaya sawah tambak. Seorang pembudidaya 

dikatakan tidak merugi apabila mereka mampu mengembalikan modal/ biaya yang 

telah mereka keluarkan dan juga memperoleh nilai sisa dari hasil penjualannya 

tersebut. Penerimaan usaha budidaya padi-ikan (sawah tambak) diperoleh dari 

hasil kali antara hasil produksi budidaya dengan harga jualnya. Sehingga dalam 

suatu usaha budidaya, besar kecilnya penerimaan itu tergantung dari hasil produksi 

dan juga harga jual komoditas saat itu. Sedangkan untuk mendapatkan nilai 

keuntungan budidaya padi-ikan (sawah tambak) yaitu penerimaan dikurangi 

dengan total biaya produksi. Rincian rata-rata Penerimaan dan keuntungan usaha 

padi-ikan (sawah tambak) dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Keuntungan Usaha Budidaya Padi-Ikan (Sawah Tambak)  

No Uraian Produksi 

(Kg/Ha/Tahun) 

Harga Jual (Rp) Penerimaan 

(Rp/Ha/Tahun) 

1 Udang 883 60.000 52.980.000 

2 Ikan Bandeng 2630 16.000 42.080.000 

3 Ikan Mujair 509 12.000 6.108.000 

4 Ikan Mas 350 16.000 5.600.000 

5 Ikan Tawes 427 16.000 6.832.000 

6 Padi 6660 6.000 39.960.000 

7 Total Penerimaan   153.560.000 

8 Total Biaya   69.041.732.03 
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9 Keuntungan   84.518.267,97 

Sumber: Data Primer, 2023 (diolah) 

 

Total penerimaan pada tabel 2 merupakan rata-rata penerimaan per hektar 

dari produksi ikan sebanyak 2 siklus (sebesar Rp 113.600.000) dan produksi padi 

sebanyak 1 siklus (sebesar Rp 39.960.000). Jika dilihat dari hasil penerimaan 

tersebut maka penerimaan 1 siklus budidaya komoditas perikanan yaitu sebesar Rp 

56.800.000 itu artinya penerimaan budidaya ikan pada budidaya sawah tambak di 

Kecamatan karangbinangun lebih banyak dari pada penerimaan budidaya padi. 

Tingkat keuntungan hasil budidaya sawah tambak di Kecamatan 

Karangbinangun yaitu sebesar Rp 84.518.267,97/Ha/Tahun. Jika hasil tersebut kita 

kalkulasikan kedalam penghasilan perbulan maka penghasilan bersih yang diterima 

oleh pembudidaya yaitu rata-rata 7juta/bln. Itu artinya bahwa pembudidaya harus 

memiliki lahan 1 hektar terlebih dahulu untuk memperoleh penghasilan bersih 7 

juta rupiah. Namun pada kenyataanya mayoritas pembudidaya di Kecamatan 

karangbinangun luas lahannya tidak mencapai 1 hektar. Oleh karena itu untuk 

mendapatkan keuntungan yang tinggi pembudidaya harus mampu menghasilkan 

produksi yang maksimal. Selain itu menurut Zulkarnain et al (2021); Purnamasari 

et al., (2019), Purnamasari et al., (2022) adanya hasil budidaya yang tinggi juga 

perlu adanya dukungan dari pemerintah terkait kebijakan harga, karena saat panen 

raya tiba ancaman dan resiko yang paling besar yaitu harga komoditas perikanan 

anjlok dan harga di daerah lain lebih murah. Kebijakan harga ini sangat penting 

karena mengingat bahwa menurut Mukhlis et al (2023); Suyono et al., (2022); Madji 

et al., (2019); Wehfany et al., (2022) harga jual merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan budidaya. 

 

Analisis Profitabilitas 

Analisis Profitabilatas digunakan dalam menilai kemampuan suatu usaha 

dalam memanfaatkan faktor produksi yang ada untuk mencapai keuntungan/laba. 

Puspita et al., (2016) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu 

usaha maka semakin baik pula kemampuan usaha tersebut dalam memperoleh 

keuntungan. Almunawwaroh & Marlina (2017) juga menyebutkan jika profitabilitas 

tinggi maka menunjukkan kinerja keuangan suatu usaha itu baik, begitu juga 

sebaliknya jika profitabilitas rendah maka mengindikasikan kurang maksimalnya 

kinerja suatu usaha tersebut dalam keuangan. 

Adapun analisis profitabilatas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis R/C Rasio dan Net Profit Margin (Rasio Laba bersih) 

1. R/C Rasio 

Analisis R/C Rasio digunakan untuk melihat keuntungan relatif terhadap biaya 

yang dikeluarkan dalam usaha. Usaha budidaya perikanan dapat dikatakan layak 

jika nilai R/C Rasio yang diperoleh lebih dari satu (R/C Rasio >1). Semakin tinggi 
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nilai R/C Rasio dari kegiatan budidaya maka keuntungan yang diperoleh 

pembudidaya semakin besar pula. Hasil analisis R/C Ratio usaha budidaya padi-ikan 

(sawah tambak) di Kecamatan Karangbinangun sebagai berikut: 

 

𝑅/𝐶𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑠𝑡
 

 

𝑅/𝐶 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 =
153.560.000

69.041.732,03
= 2,22 

 

Nilai R/C Rasio 2,22 menunjukkan bahwa setiap Rp 1 biaya yang dikeluarkan 

oleh pembudidaya padi-ikan (sawah tambak) maka akan memperoleh penerimaan 

sebesar Rp 2,22. Sehingga setiap Rp 1 biaya yang dikeluarkan akan mendapatkan 

keuntungan sebesar Rp 1,22.  Itu artinya keputusan petani dalam melakukan usaha 

budidaya padi-ikan (sawah tambak) masih sangat layak untuk dilanjutkan. 

 

2. Net Profit Margin (Rasio Laba Bersih) 

Rasio laba bersih merupakan analisis untuk melihat kemampuan suatu usaha 

dalam memperoleh laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Hasil rasio laba 

bersih yang tinggi menunjukkan bahwa suatu usaha sangat efisien dalam mengelola 

biaya dan mempunyai kemampuan menghasilkan laba yang signifikan dari hasil 

penjualan. Sedangkan rasio laba bersih yang rendah mengindikasikan mungkin 

terdapat masalah dalam pengelolaan biaya dalam suatu usaha tersebut.  

Hasil analisis rasio laba bersih usaha budidaya padi-ikan (sawah tambak) di 

Kecamatan Karangbinangun sebagai berikut: 

𝑁𝑃𝑀 (𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛)  =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑥 100% 

 

𝑁𝑃𝑀 (𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛)  =
84.518.267,97

153.560.000
𝑥 100% = 55,04 % 

 

Nilai rasio laba bersih 55,04% menunjukkan bahwa setelah semua biaya 

operasional termasuk biaya tetap, biaya variabel dan pajak (jika ada) telah dibayar, 

usaha budidaya padi-ikan (sawah tambak) masih menyimpan 55,04% sebagai laba 

bersih. Atau dapat dikatakan juga sebesar 55,04% dari penjualan ikan dan padi itu 

merupakan laba bersih dari usaha. Hal ini mencerminkan bahwa petani mampu 

melakukan manajemen keuangan atau melakukan pengelolaan biaya operasional 

dengan baik. Menurut  Suryana & Widjaja (2019) semakin tinggi rasio laba bersih 

(NPM) menunjukkan bahwa usaha tersebut semakin efisien dalam mengelola biaya-

biaya dalam operasionalnya. Dengan NPM yang tinggi maka kinerja suatu usaha 

akan menjadi lebih produktif dan membuat orang tertarik untuk melakukan usaha 

tersebut. Kalau dalam perusahaan, jika nilai NPM semakin tinggi maka dapat 
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meningkatkan kepercayaan investor untuk menginvestasikan modalnya dalam 

perusahaan tersebut.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah biaya produksi usaha 

budidaya padi-ikan (sawah tambak) yang tertinggi yaitu dari biaya sewa lahan dan 

biaya benih. Dari hal tersebut maka pembudidaya dapat menghemat biaya produksi 

jika lahan yang digunakan untuk usaha budidaya sawah tambak adalah milik 

sendiri.  

Tingkat keuntungan hasil budidaya sawah tambak di Kecamatan 

Karangbinangun yaitu sebesar Rp 84.518.267,97/Ha/Tahun dengan nilai R/C Rasio 

sebesar Rp 2,2. Itu artinya meskipun banyak permasalahan yang dihadapi oleh 

pembudidaya sawah tambak namun keputusan petani dalam melakukan usaha 

budidaya padi-ikan (sawah tambak) masih sangat layak untuk dilanjutkan. 

Sedangkan untuk nilai rasio laba bersih (Net Profit Margin) diatas 50%, artinya 

usaha budidaya padi-ikan (sawah tambak) yang dijalankan oleh pembudidaya di 

Karangbinangun laba bersih yang diperoleh lebih besar dari biaya yang dikelurkan. 
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